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ABSTRAK


Budidaya ikan rawa saat ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pembudidaya ikan, namun masih belum dimanfaatkan secara optimal produksinya, dapat ditingkatkan dengan menggunakan sistem bioflok. Sistem bioflok merupakan teknologi yang memanfaatkan bakteri yang mampu memusnahkan limbah dan menjaga kualitas air  dengan keunggulan mampu mampu memaksimalkan lahan yang sempit , ramah lingkungan, efesiensi pakan dan produktivitasnya yang tinggi. Oleh karena itu, penggunaan sistem bioflok untuk budidaya ikan rawa sangat membantu pembudidaya karena bisa mendapatkan hasil panen yang meningkat dari luas kolam yang terbatas dan menghemat biaya pakan. Maka teknologi budidaya menggunakan sistem bioflok sangat disarankan untuk dikembangkan pada budidaya ikan rawa.Penelitian ini bertujuan untuk memepelajari pengaruh sistem bioflok terhadap produktivitas produksi budidaya ikan rawa. Studi ini dilakukan dengan melihat dan memperbandingkan beberapa jurnal ilmiah yang terkait dan kemudian mendapatkan pengetahuan terbaik untuk sistem bioflok pada ikan rawa.

Kata Kunci : bioflok, ikan, rawa 

ABSTRACT

Swamp fish cultivation is currently a special attraction for fish farmers, but its production is still not optimally utilized, it can be increased by using a biofloc system. The biofloc system is a technology that utilizes bacteria that are able to destroy waste and maintain water quality with the advantage of being able to maximize narrow land, environmentally friendly, feed efficiency and high productivity. Therefore, the use of a biofloc system for swamp fish farming is very helpful for farmers because they can get increased yields from a limited pond area and save on feed costs. So the cultivation technology using a biofloc system is highly recommended to be developed in swamp fish farming .This study aims to study the effect of the biofloc system on the productivity of swamp fish farming production. This activity is carried out by looking at and comparing several related scientific journals and then getting the best knowledge for the biofloc system in swamp fish.
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Pendahuluan

Teknologi bioflok adalah teknologi pemanfaatan aktivitas bakteri yang membentuk flok (gumpalan) yang berisi mikroorganisme. Menurut Prasetia dkk, (2014) teknologi bioflok mampu memanfaatkan hasil metabolism ikan yang mengandung nitrogen diubah menjadi protein. Bioflok memiliki keistimewaan dibadingkan budidaya secara konvensional yaitu memaksimalkan lahan terbatas dan ramah lingkungan. Bioflok adalah flokulasi dengan dukungan aerasi kuat. Bioflok dapat menekan biaya operasional budidaya ikan dengan memberikan pakan protein tambahan dengan mencampurkan bakteri, pakan yang tidak dimakan dan plankton ke dalam aerasi. Bioflok juga meningkatkan efisiensi pengelolaan kualitas air karena petani tidak perlu sering mengganti air (Arief et al., 2014). Dalam akuaponik, air yang kaya nutrisi diperoleh dari kotoran ikan, yang merupakan sumber pupuk alami untuk pertumbuhan tanaman. Di sisi lain, tanaman juga akan membantu membersihkan perairan sebagai habitat ikan. Proses mikroba alami terjadi di sini, yang menjaga ikan dan tanaman tetap sehat. Ini menciptakan ekosistem yang stabil dimana tanaman dan ikan tumbuh subur (Samara et al., 2020). Pembentukan bioflok terjadi dalam kondisi lingkungan tertentu (Avnimelech, 2012). Penerapan teknologi bioflok didasarkan pada prinsip pengolahan limbah amonia dan nitrit di kolam ikan menjadi nutrisi alami dengan bantuan bakteri heterotrofik. Namun, proses asimilasi nitrogen anorganik oleh bakteri hanya terjadi jika rasio C/N lebih besar dari sepuluh (Syafika et al., 2022). Pada prinsipnya teknologi bioflok memanfaatkan mikroba berupa bakteri hetreotrof. Bakteri heterotrofik yang membentuk bioflok meliputi: Basil sp., Bacillus licheniormis, Bacillus megaterium, Bacillus polmyxa, dan Lactobacillus sp. (Simanjuntak, 2017).
Bioflok adalah pembentukan flok dengan bantuan aerasi yang kuat (Kurniawan et al., 2017). Bioflok dapat menekan biaya aktivitas budidaya ikan melalui penyediaan pakan tambahan berprotein melalui pencampuran bakteri, sisa pakan, plankton pada aerasi tersebut (Febriyanti et al., 2018). Dalam sistem bioflok sering kali menggunakan probiotik. Probiotik bisa diberikan melalui pakan dan udara (media). Salah satu pola budidaya pembesaran lele yang inovatif dan produktif adalah sistem bioflok (Faridah et al. 2019). Budidaya ikan dengan sistem bioflock, sangat cocok untuk berbudidaya ikan lele di lahan perkotaan yang terbatas dan hemat air. Menurut Suprapto dan Samtafsir (2013) bahwa penggunaan probiotik melalui udara sebagai bioremediasi yairu dapat memperbaiki kualitas udara dan bahan organik. Hasil penelitian Putri dkk., (2015) penggunaan bakteri Lactobacillus casei dalam pembentukan bioflok memberikan pengaruh nyata terhadap keragaan ikan nila dengan pertumbuhan berat mutlak tertinggi sebesar 3,89 g± 0,19. Probiotik dapat mengurai sisa metabolism dan mengaktifkan respon imun sehingga kesehatan ikan meningkat dan mempengaruhi pertumbuhan (Samuel, 2017).  Rawa adalah lahan genangan air secara ilmiah yang terjadi terus menerus atau musiman akibat drainase yang terhambat yang mempunyai ciri khusus secara fisika, kimia dan biologis. Luas lahan rawa yang dimanfaatkan baru mencapai 2.440.789 hektar dan yang belum dimanfaatkan 1.335.782 hektar dari lahan rawa yang telah direklamasi (Abidin dan Dwirastina,2014). Potensi lahan rawa pasang surut disumatera selatan memiliki potensi yang tinggi. (Haryono et al., 2013) Penelitian Astria et al. (2013), daerah rawa-rawa seperti pasang surut sering ditemukan tanah dengan kandungan bahan organik yang sangat tinggi.
METODE
Metode Kegiatan

Metode  yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif yang digunakan untuk mengetahui dan menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. Metode studi kualitatif merupakan suatu studi yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana studi adalah sebagai instrument kunci, tekni pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil studi kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Ikan Sidat (Synbranchus begalensis)
Belut rawa (Synbranchus begalensis) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang bernilai ekonomis tinggi, mengandung nutrisi berupa protein (Perdana, 2013). Permintaan ikan sidat dalam dan luar negeri dari tahun ke tahun semakin meningkat (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2013). Menurut statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan, ekspor produk sidat asal Indonesia meningkat sekitar 77,2%(Lukistyowati et al., 2022).
Bioflok pada budidaya perikanan diterapkan dengan menambahkan starter berupa karbon dan karbon dioksida bakteri. Penambahan karbohidrat organik pada media dapat merangsang pertumbuhan bakteri (de Lima dkk. 2019; Rajkumar dkk. 2015). Teknologi bioflok menyediakan pakan Alami, layak dan tidak menimbulkan polusi untuk ikan asli (Emerenciano et al 2017). Teknologi bioflock banyak digunakan dalam budidaya ikan dan udang (Ekasari et al 2015; Putra et al 2017; Serra et al 2015), informasi penerapan teknologi masih terbatas pada belut rawa Asia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Pertumbuhan dan kelangsungan hidup sidat yang dipelihara dalam sistem bioflok tanah padat stoking lainnya (Ezraneti et al., 2018).
Salah satu permasalahan dalam budidaya ikan yaitu pakan yang cukup mahal, Pakan yang diberikan hanya 25% yang dikonversi sebagai hasil produksi dan yang lainnya terbuang sebagai limbah. Ini sangat mempengaruhi biaya budidaya(Lukman et al., 2021). Oleh karena itu, konversi pakan maksimum dan asupan pakan yang baik memiliki dampak yang kuat. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Selain itu penggunaan volume pakan yang efisien. Alternatif untuk mengatasi masalahnya adalah penggunaan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) (Ihsanudin et al. 2014). Aditif pakan rGH inovasi teknologi di bidang perikanan memiliki potensi sebagai suplemen makanan ini harus mempercepatnya pertumbuhan ikan budidaya (Atmojo et al. 2017). Keuntungan menggunakan feed rGH, yang dapat mengurangi biaya produksi, jumlah pakan yang digunakan digunakan secara efisien (Apriliana et al. 2017) dan alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan yang cukup besar. 
Ikan Betok   ( Anabas testudineus)
Ikan betok merupakan ikan air tawar yang telah didomestikasi. tetapi, Masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya. Pertumbuhan dan harga pakan yang lambat serta tingginya padat tebar. Bioflok adalah teknologi yang menggunakan bakteri untuk mengurai sisa limbah Metabolisme yang berguna untuk meningkatkan kualitas udara dan pembentukan kawanan. Digunakan sebagai pakan ikan alami.(Fitrani et al., 2015). Teknologi ini juga bergantung pada perawatan yang baik serta padat tebar yang tinggi. Ikan betok dikembangkan untuk budidaya, dalam budidaya ikan Betok  memiliki Salah satu faktor penghambat yaitu pertumbuhan yang rendah.(Bugar et al., 2018). Teknologi bioflok adalah teknologi yang digunakan dalam sistem bioflok Budidaya yang memanfaatkan mikroorganisme padat dan aktif, Mengontrol kualitas udara dengan melumpuhkan ammonia mengubah protein mikroba dan pakan untuk meningkatkan efisiensi pakan. Pengaruh suhu terhadap teknologi bioflok sangat erat. suhu memiliki pengaruh yang komplek terhadap pembentukan flok, pada suhu rendah di bawah 4HaiC flok tidak terbentuk semakin tinggi, flok yang terbentuk semakin besar.(Josua dkk, 2021).
 Suhu juga sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan. Adanya perbedaan nitrit, nitrat dan TSS pada perlakuan kontrol dibandingkan dengan perlakuan bioflok. Hal ini diduga adanya peranan bakteri pada perlakuan teknologi bioflok menjadikan proses amonia menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat. Hasil penelitian Purnumo (2012), mendapatkan nilai nitrit lebih tinggi tanpa bioflok. (Torang, 2013) menyatakan terkait dengan teknologi bioflok pada benih ikan betok ini tentu saja ada perbedaan dan berpengaruh pada kandungan flok, serta pertumbuhan ikan. Selain teknologi ini mudah dilakukan dilahan sempit namun ada juga kekurangan nya yaitu bioflok ini memerlukan aerasi yang tanpa henti , harus menyiapkan aerator dan jangan sampai listrik mati karena jikan aerasi mati akan berpengaruh terhadap benih ikan betok teknologi bioflok pada media pemeliharaan ikan betok. Pada padat tebar yang semakin tinggi maka flok yang terbentuk semakin banyak pada pemeliharaan media, sehingga makanan alami berupa flok akan dapat dimanfatkan oleh ikan betok, sehingga rasio konversi pakan menjadi rendah. (Bugar et al., 2013). Kandungan flok yang semakin tinggi maka konsumsi pakan komersil akan berkurang dengan adanya pemanfaatan flok sebagai makanan alami ikan sehingga pertumbuhan menjadi optimal.Meningkatkan mikroorganisme biomassa yang dimanfaatkan oleh ikan sehingga mampu memanfaatkan bioflok tersebut sebagai pakan alami bernutrisi pertumbuhan ikan lebih cepat dengan konsumsi lebih sedikit Penggunaan teknologi Bioflok dalam konservasi spesies ikan betok yang padat tebar yang berbeda mempengaruhi kandungan flok, perpanjangan berat, dan rasio  konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi bioflok pada pemeliharaan ikan betok dengan padat tebar berbeda berpengaruh terhadap kandungan flok dan rasio konversi pakan (Febriansyah, 2018).
Ikan Papuyu (Anabas testudineus Bloch)
Ikan papuyu (Anabas testudineus Bloch) ini memiliki nilai komersial yang tinggi dan menjadi makanan populer masyarakat. Keunggulan inilah yang memacu masyarakat untuk mengembangkan pertanian papuyu, mulai dari kegiatan pembibitan hingga pengembangan. Kendalanya adalah pertumbuhan yang lambat, membutuhkan waktu 6-7 bulan untuk mencapai panjang 8-10 cm dan berat 15-16 gram. Salah satu upaya tersebut adalah pengembangan teknologi sistem bioflok. Teknologi ini memiliki keunggulan yaitu memaksimalkan penggunaan area kecil, Pengisian daya yang efisien, ramah lingkungan, hemat udara dan produktivitas tinggi. Bioflok membutuhkan probiotik untuk menghasilkan media udara. Probiotik termasuk senyawa bermanfaat yang memecah limbah metabolisme untuk mengaktifkan respon imun, meningkatkan kualitas udara dan pertumbuhan, memecah senyawa kompleks menjadi lebih sederhana, dan memecah amonia menjadi protein dan proses nitrifikasi mengandung mikroorganisme. Probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan pada beberapa ikan dan udang, namun belum ada informasi yang tersedia untuk ikan papuyu. Probiotik tersedia di pasaran dan tersedia dalam berbagai jenis probiotik, maka perlu dilakukan studi pertumbuhan ikan Papuyu menggunakan sistem bioflok dengan sumber probiotik yang berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga menghasilkan 12 satuan percobaan. Perawatan A:Pemberian probiotik komersial 1 (PK 1), Perlakuan B: Pemberian Probiotik Lokal Merah (PLM), Pengobatan C: Probiotik Komersial 2 (PK 2), Perlakuan D Penawaran: Menawarkan Probiotik Lokal Putih (PLP). Hasil perhitungan Anova menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan papuyu. 5% (4,07) dan < F Tabel 1% (7,59) berarti bahwa perlakuan probiotik topikal B dan D memiliki tingkat pertumbuhan panjang dan berat yang sama dengan probiotik komersial (Hanafi, 2020). Menurut Samuledkk, (2017) Probiotik dapat mengurai sisa metabolisme dan mengaktifkan respon imun sehingga kesehatan ikan meningkat dan mempengaruhi pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut probiotik berpengaruh untuk pertumbuhan ikan nila, namun belum ada informasi untuk ikan papuyu, maka perlu adanya informasi tentang penggunaan sumber probiotik pada sistem bioflok terhadap pertumbuhan ikan papuyu.
Ikan Lele (Clarias sp.)

Budidaya lele konvensional belum optimal produksi, hal ini bisa ditingkatkan dengan bioflock dan dilengkapi dengan starter bakteri lahan basah local(Ikan & Clarias, 2021).  Budidaya ikan lele sistem bioflok adalah suatu sistem pemeliharaan ikan dengan cara menumbuhkan mikroorganisme yang berfungsi mengolah limbah budi daya itu sendiri menjadi gumpalan-gumpalan kecil yang bermanfaat sebagai makanan alami ikan. Sistem bioflok ini dinilai efektif dan mampu mendongkrak produktivitas ikan lele.  Produksi ikan lele yang dihasilkan sekitar 3000 ekor dengan berat 96 – 110 kg dari bibit 4000 ekor. Metode ini juga menghasilkan bobot ikan lebih berat 20% dengan masa panen lebih cepat sekitar 20% (2,5 bulan) dari metode konvesional. Budidaya ikan lele selama ini yang dikembangkan    secara    konvesional    dalam budidaya, pembuatan  kolam,  pengolahan  air, pembesaran  bibit  dan  pakan  lele.  Budidaya yang dilakukan dengan menggunakan konvesional selama ini membutuhakan biaya yang   besar dan   waktu   yang   cukup   lama, sedangkan   ikan   lele   yang   dihasilkan   tidak melimpah.   Produksi   ikan   yang   dihasilkan dengan menggunakan metode konvensional seperti seleksi induk, transfer gen (transgenesis), dan protein rekombinan tidak memenuhi    target.    Dengan    meningkatnya permintaan pasar sekitar 80% tidak mencukupi  ikan  lele  yang  dihasilkan  melalui metode konvesional (Faridah et al., 2019).
KESIMPULAN

Sistem bioflok merupakan teknologi yang memanfaatkan bakteri yang mampu memusnahkan limbah dan menjaga kualitas air  dengan keunggulan mampu mampu memaksimalkan lahan yang sempit, ramah lingkungan, efesiensi pakan dan produktivitasnya yang tinggi. Penggunaan sistem bioflok untuk budidaya ikan rawa sangat membantu pembudidaya, hal ini dapat dilihat dari hasil yang panen yang meningkat dari luas kolam yang terbatas. Penggunaan teknologi ini juga menjadikan budidaya ikan rawa menjadi lebih hemat biaya pakan, karena dapat memanfaatkan pakan dari flok-flok yang terbentuk. Teknik ini menjadikan pengamatan ikan lebih mudah terpantau karena tidak perlu kolam yang luas.

Maka teknologi budidaya dengan menggunakan sistem bioflok ini sangat efisien untuk dikembangkan untuk kegiatan budidaya ikan rawa.
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